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ABSTRAK 

 

Nurlela Djua. 2015. Gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi progresivitas 
penderita miopia di poliklinik mata RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 
Gorontalo. Skripsi, Jurusan Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan dan 
Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I dr. Nanang R. 
Paramata, M. Kes, Pembimbing II Andi Mursyidah, S.Kep. Ns. M.Kes. 

Miopia adalah suatu kelainan refraksi karena kemampuan refratif mata terlalu 
kuat untuk panjang anteroposterior mata yang mempengaruhi proresivitas miopia  
sehingga sinar datang sejajar sumbu mata tanpa akomodasi di fokuskan di depan 
retina. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi gambaran aktivitas 
jarak dekat dan intensitas cahaya pada penderita miopia di poliklinik mata RSUD 
Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif , populasi dalam penelitian 
ini adalah semua penderita yang memeriksakan mata di poliklinik mata RSUD 
Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo berjumlah 45 responden dan sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 30 responden dengan menggunakan tehnik 
sampling Accidental sampling. Analisa data menggunakan distribusi frekuensi. 

Pada penelitian ini di simpulkan bahwa gambaran aktivitas jarak dekat yang 
sesuai ada 22 responden (73,3%), yang tidak sesuai 8 responden (26,7%) dan 
gambaran intensitas cahaya tidak normal 19 responden (63,3%), yang normal 11 
responden (36,7%). Disarankan penderita miopia tidak melakukan kebiasaan yang 
bisa mepengaruhi progresivitas miopia seperti melakukan aktivitas jarak dekat 
dengan waktu yang lama, serta menggunakan pencahayaan dengan intensitas 
cahaya yang tidak normal. 

Kata Kunci : Progresivitas, aktivitas, intensitas. 
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